BAB 1V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisa data dalam bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. ‘Pengembangan kecerdasan emosi siswa di SMA Khadijah diéelenggarakan
melalui berbagai kegiatan, meliputi: Pelatthan ESQ, kegiatan sosial
kemasyarakatan, dan kegiatan ekstrakulikuler.

2. Di-SMA Khadijah Surabaya pembelajaran lebih ditekankan -pada aktivitas
siswa (pembelajaran aktif). Guru hanya berperan sebagai fasilitator, artinya
guru hanya membantu siswa untuk mendapatkan pengetahuan dengan
menggunakan multimetode dan- multimedia dan mengaitkan -pembelajaran
pada kehidupan sehari-hari, permasalahan siswa ataupun pelajaran lain.

3. Pengembangan kecerdasan emosi siswa melalui pembelajaran aktif di SMA

. Khadijah dilaksanakan oleh guru mata pelajaran. Adapun dalam mata
pelajaran Tauhid di kelas X II pengembangan kecerdasan emosi siswa melalui
pembelajaran aktif adalah dengan menggunakan teknik diskusi kelas. Dilihat
dari teknik yang digunakan lebih menekankan pada aspek kecerdasan pribadi
meliputi pemahaman diri, pengelolaan emosi, dan motivasi diri. Sedangkan,
dilihat dari pola interaksi guru lebih menekankan aspek kecerdasan sosial

yang meliputi empati dan keterampilan sosial.
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B. Saran

Setelah penulis simpulkan sebagaimana tersebut di atas, maka penulis

memberikan interpretasi berupa saran-saran untuk SMA Khadijah sebagai berikut:

1.

Untuk SMA Khadijah, diharapkan agar mengembangkan program untuk
pengembangan kecerdasan emosi siswanya, tidak hanya kegiatan di luar jam
pelajaran tetapi juga melalui program pembelajaran.

Untuk Guru pengajar SMA Khadijah, diharapkan agar selalu mengelola
pembelajaran dengan dinamika kelompok, karena kelas merupakan miniatur
masyarakat yang terdiri dari siswa dengan berbagai karakter. Sehingga, dapat
merangsang pengembangan kecerdasan emosi mereka.

Untuk siswa, diharapkan agar banyak bersosialisasi dengan orang lain yang
memiliki berbagai macam karakter untuk mengembangkan kecerdasan

emosinya.



